Cerita Rakyat Jepang
~Pada zaman dahulu kala~
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Tikus dan Sumo

Pada zaman dahulu kala, hiduplah seorang kakek dan nenek. Suatu
hari, ketika kakek hendak pergi memotong kayu di hutan, ia melihat ada dua ekor
tikus, tikus gemuk dan tikus kurus, sedang melakukan sumo. “’Siap, mulai! Siap,
mulai!”. Berapa kali bertanding pun, yang selalu kalah adalah tikus kurus. ”Tikus

kurus itu... Bukankah itu tikus yang tinggal di rumahku...,” pikir kakek.
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Setelah pulang ke rumah, kakek bercerita kepada nenek mengenai hal
itu. Keduanya merasa kasihan kepada tikus kurus. Kakek dan nenek hidup
miskin, tetapi mereka membuat mochi untuk si tikus kurus dari ketan yang
tadinya mereka sediakan untuk membuat kue mochi di tahun baru. Kue mochi itu
mereka letakkan di loteng atap.

Keesokan harinya, kakek mengintip kembali tikus-tikus seperti hari
sebelumnya. Sumo tikus pun mulai. Tikus kurus yang selalu kalah hari ini
menang. Kakek menjadi gembira. Setelah beberapa kali bertanding, tikus gemuk
bertanya kepada tikus kurus, ”Mengapa kamu tiba-tiba menjadi kuat?”. ”Kemarin
setelah pulang, ada kue mochi yang ditaruh di loteng atap. Aku memakannya,”
jawab tikus kurus. ”Wah enak ya, Rumah tempatku tinggal rumah orang kaya,
tetapi mereka pelit dan aku tidak pernah dapat kue mochi,” kata tikus gemuk.
Kata tikus kurus, “Kalau begitu, kamu datang saja ke rumah malam ini untuk
makan kue mochi”. Mendengar hal tersebut, kakek pulang dengan cepat dan
berdiskusi dengan nenek. Mereka memutuskan untuk membuat kue mochi dari
ketan yang tersisa untuk pertandingan sumo kedua tikus tersebut. Sebagai ganti
mawashi (sabuk merangkap celana untuk pegulat sumo), mereka membuat dua
fundoshi  (kain cawat) merah untuk keduanya dan meletakkannya di loteng atap.
Pada malam harinya, tikus gemuk datang ke rumah kakek dan nenek.
Keduanya sangat gembira mendapat kue mochi dan fundoshi. Sebagai ucapan
terima kasih, tikus gemuk meletakkan uang emas yang dibawanya dari
rumahnya.

Hari berikutnya, kedua ekor tikus itu mengenakan fundoshi dan
bertanding sumo. Keduanya kadang menang, kadang kalah, sehingga kakek

sebagai penonton merasa senang. Lalu kakek dan nenek dapat membeli banyak

kue mochi dan beras pada tahun baru dengan uang emas yang mereka terima.
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